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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Koperasi

2.1.1 Definisi Koperasi

Koperasi merupakan badan usaha yang dimiliki oleh para anggotanya yang merupakan pemakai jasa. Fakta ini membedakan koperasi dari badan usaha lainnya (perusahaan) yang pemiliknya, pada dasarnya adalah para penanam modal (investor). Pengertian umum koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian yang beranggotakan kaum lemah yang tergabung secara sukarela atas dasar persamaan hak dan kewajiban untuk melakukan usaha. 

Menurut Estrin (1985:161) yang dikutif oleh Jochen Ropke (2003:19) dan diterjemahkan oleh Sri Djatnika S.Arifin adalah sebagai berikut:

“Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang dikelola oleh para anggotanya, dengan dasar satu orang satu suara, dengan SHU yang didistribusikan diantara para anggotanya sesuai dengan aturan yang telah disetujui. Keanggotaan, karena itu dapat dilihat sebagai suatu keluasan dari para pemegang saham perusahaan kecuali bahwa didalam koperasi, pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi, dan pemegang modal bukan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam persatuan (perikatan) ini”.

Sedangkan menurut UU No. 25 tahun 1992 definisi koperasi adalah:    “badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asasa kekeluargaan”.

2.1.2 Laporan Keuangan Koperasi

Laporan keuangan koperasi pada dasarnya sama dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Yang membedakan hanyalah sebutan untuk setiap jenis transaksi, misal; modal pada perusahaan (PT) didapat dari miliknya sendiri atau dari luar perusahaan, tapi untuk koperasi modal didapat dari simpanan pokok dan simpanan wajib para anggotanya. Untuk laba bersih pun pada koperasi disebut Sisa Hasil Usaha (SHU). Untuk lebih jelasnya lagi bentuk neraca dari koperasi dapat dilihat dibawah ini:

Neraca Koperasi

Aktiva








           Passiva

Harta lancar: 




Hutang lancar:

· Kas






- Hutang dagang

· Bank





- Wesel bayar

· Piutang





- Hutang Bank/pjm jk pendek

· Persediaan / Barang




- Pajak yang akan dibayar

· Efek-efek





- Simpanan sukarela 

· Inventaris kantor




- Titipan

- Simpanan manasuka

Harta tetap:





Hutang jangka panjang:

· Gedung





- Pinjaman jangka panjang

· Tanah





- Hipotek

· Mesin





- Obligasi

· Kendaraan

Harta lain-lain:




Modal:

· Hak paten





- Saham (simpanan pokok 

· Hak waris 





  dan simpanan wajib)

· Saham protepel




- Laba (Sisa Hasil Usaha)

· Goodwill


Perkiraan Rugi / Laba Koperasi (SHU)
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- Pendapatan bersih yang diperoleh 

· Pajak-pajak (tidak termasuk 

  dari penjualan dikurangi harga   pajak koperasi)                                              pokok 

· Penyusutan-penyusutan 


- Bunga yang ditarima
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· Ongkos-ongkos (perjalanan, materai)
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2.1.3 Koperasi Produksi

Koperasi tidak hanya melakukan usahanya didalam simpan pinjam saja, tapi juga melakukan usaha dibidang lainnya. Usaha yang berbeda-beda yang dijalankan oleh masing-masing koperasi akan menghasilkan efek yang juga berbeda dari kegiatan transaksi yang biasanya. Begitupun dengan istilah yang digunakannya. Koperasi dapat melakukan tiga macam usaha yaitu; koperasi produksi, koperasi konsumsi, dan koperasi simpan pinjam. Tapi ada juga yang menyebutkan empat macam usaha koperasi yaitu; koperasi pembelian, koperasi pemasaran atau konsumen, koperasi produksi, dan koperasi jasa. 

Menurut Jochen Ropke (2003:16) dan diterjemahkan oleh Sri Djatnika S.Arifin, definisi dari koperasi produksi adalah: “Suatu perusahaan yang dimiliki oleh karyawan / pekerjanya (koperasi produsen)”.

Menurut Talman Amidipraja dan Rivai Wirasasmita (1999:48) koperasi produksi adalah: “Koperasi yang membuat sesuatu barang yang menghasilkan sesuatu atau yang memberikan jasa”.

Dari kedua definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa koperasi produksi adalah koperasi dimana para anggotanya yang sekaligus para pemiliknya melakukan kegiatan produksi mulai dari berbentuk bahan baku sampai menjadi produk yang siap dijual.

2.2 Pengertian Biaya

Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan input apa saja yng diperlukan, tapi juga harus mempertimbangkan harga dari input tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. Produksi menunjukan pada jumlah input yang dipakai dan jumlah fisik output yang dihasilkan, sedangkan biaya produksi menunjuk pada biaya perolehan input tersebut (nilai uangnya). Biaya produksi sangat penting peranannya bagi perusahaan untuk menentukan jumlah output.

Menurut Mas’ud Machfoedz, (1995:2)  definisi biaya adalah: “Sebagai pengeluaran sumber-sumber ekonomi yang bisa ditentukan dalam bentuk keuangan, dimana pengeluaran tersebut mempunyai tujuan untuk memperoleh pengembalian (return) yang lebih banyak (menguntungkan)”. 

Menurut Mulyadi (1999:8) pengertian biaya dalam arti luas adalah: “Pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

2.3 Penggolongan Biaya

Ada banyak cara yang dipakai perusahaan dalam menggolongkan biaya. Oleh karena itu jelas tidak mungkin untuk menunjuk metode penggolongan biaya yang terbaik, karena setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda dalam menggolongkan biaya sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. 

Penggolongan biaya dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Di dalam perusahaan, biaya dapat digolongkan berdasarkan dengan tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut.

Untuk lebih jelasnya penggolongan biaya yang mengacu pada kebutuhan manajemen akan informasi biaya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2.1
Kerangka Penggolongan Biaya
	Objek-Objek Biaya
	Alternatif Metode Penggolongan

	1. Biaya untuk perhitungan harga pokok produk dan penentuan laba / rugi periodik

2. Biaya untuk mengendalikan manajemen

3. Biaya untuk perencanaan dan pengambilan keputusan
	a. Biaya produksi dan biaya nonproduksi

b. Elemen-elemen biaya produksi

c. Biaya pesanan dan proses

d. Biaya total dan biaya per unit

a. Biaya terkendali dan biaya tak terkendali

b. Biaya tetap dan biaya variabel

c. Biaya historis dan biaya taksiran atau standar

d. Biaya langsung dan biaya tak langsung

a. Biaya relevan

b. Biaya masa lalu

c. Biaya kesempatan

d. Biaya tunai dan tidak tunai

e. Biaya tetap dan biaya variabel

f. Biaya marjinal dan diferensial


Penggolongan biaya tersebut dapat diuraikan dalam beberapa kelompok sebagai berikut:
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       Biaya tetap
(Mas’ud Machfoedz 1995:3)

Gambar 2.1

Penggolongan Biaya

Penjelasan dari gambar diatas adalah:

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikenalkan untuk mengenalkan, menawarkan, sampai dengan menyampaikan ke konsumen (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 1995:14).

Biaya distribusi adalah biaya yang dikeluarkan sejak barang selesai produksi sampai barang siap dipasarkan dalam hal ini meliputi biaya penyimpanan, biaya pembungkusan dan sebagainya (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya bahan baku adalah biaya untuk memperoleh, sampai dengan bahan siap digunakan, meliputi harga bahan ongkos angkut, penyimpanan dan sebagainya (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).
Biaya upah langsung adalah biaya untuk pekerja yang mengerjakan (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya overhead pabrik adalah biaya untuk membuat produk tapi tak bisa langsung dihubungkan dengan produknya atau biasa disebut biaya produk tak langsung (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya administrasi dan umum adalah biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk (Mulyadi, 1995:15).

Biaya prima adalah biaya utama yaitu biaya langsung produksi (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya konversi adalah biaya untuk mengubah bahan menjadi produk jadi, berupa biaya upah langsung dan overhead pabrik (Mas’ud Machfoedz, 1995:4)

Biaya langsung adalah biaya yang bisa dihubungkan langsung dengan objek yang mengeluarkan biaya tersebut (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya tak langsung adalah biaya yang tidak bisa dihubungkan dengan objek dimana biaya tersebut dikeluarkan (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya terkendali adalah biaya biaya yang bisa dihubungkan dengan penanggung jawab biaya (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya tak terkendali adalah biaya yang tidak berhubungan langsung dengan penanggung jawab biaya (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah secara proporsional dengan perubahan volume (kapasitas) (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume / kapasitas (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah dengan adanya perubahan volume / kapasitas tetapi tidak proporsional dengan perubahan volume (Mas’ud Machfoedz, 1995:4).

2.4 Produksi dan Nonproduksi

2.4.1 Pengertian Produksi

Dalam perusahaan manufaktur, kegiatan produksi merupakan kegitan utama dalam kegiatan perusahaan, dimana dalam kegiatan produksi akan menghasilkan suatu produk yang siap dijual, yang dapat menghasilkan laba, guna melangsungkan kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang.

Menurut Miller (2000:295) mengemukakan bahwa definisi produksi adalah: “Sebagai penggunaan atau pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama”.

Menurut Sofjan Assauri (1998:11) pengertian produksi adalah: “Suatu kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output) yang berupa barang atau jasa”.

2.4.2 Pengertian Biaya produksi

Dalam melakukan kegiatan produksi tentunya harus dibarengi dengan biaya produksi. Perusahaan yang melakukan kegiatan produksi mempunyai fungsi produksi yaitu fungsi perusahaan untuk mengolah bahan baku menjadi produk selesai yang siap dijual.

Biaya produksi menurut Mulyadi (1999:14) adalah sebagai berikut: “Biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

Sedangkan menurut Harnanto (1992:30) definisi biaya produksi adalah sebagai berikut: “Biaya-biaya yang  dianggap melekat pada produk. Ini meliputi semua biaya, baik yang secara langsung maupun tidak langsung dapat diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai”.

2.4.3 Pengertian Biaya Nonproduksi

Selain fungsi produksi pada perusahan yang telah disebutkan diatas, juga terdapat fungsi nonproduksi yaitu fungsi perusahaan selain mengolah bahan baku menjadi produk selesai, juga ada fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum.Tidak hanya biaya produksi yang diperlukan dalam melakukan kegiatan produksi, tapi biaya nonproduksi pun menjadi bagian dari kegiatan produksi yang akan dilakukan perusahaan dalam membuat produknya. 

Menurut Harnanto (1992:30) definisi dari biaya nonproduksi adalah sebagai berikut: “Biaya-biaya yang tidak ikut diperhitungkan sebagai harga pokok produk untuk tujuan penilaian persediaan. Sebagai akibatnya biaya nonproduksi diperlakuakan sebagai beban dalam periode dalam terjadinya biaya tersebut”.

Sedangkan menurut Sutrisno (2001:12) definisi biaya nonproduksi adalah sebagai berikut: “Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selain biaya produksi”.

2.5 Jenis Biaya produksi

2.5.1 Biaya Bahan Baku Langsung

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam suatu perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari pengelolaan sendiri. Dalam banyak industri, biaya bahan merupakan bagian terpenting dari seluruh biaya produksi. Tapi pada industri tertentu biaya bahan bisa saja tidak material jumlahnya, bahkan bisa jadi tidak memerlukan pengorbanan untuk mendapatkannya. Bahan merupakan komponen utama yang diolah menjadi produk selesai dalam setiap proses produksi. Atau bisa dikatakan sebagai bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi.

Menurut Susty Ambarriani (2000), biaya bahan langsung adalah: “Bahan yang digunakan dalam pengolahan produk yang dapat menjadi bagian fisik dari produk akhir”.

Menurut Mulyadi (1993:14) biaya bahan baku langsung adalah: “Harga perolehan berbagai macam bahan baku yang dipakai dalam kegiatan pengolahan produk”.

2.5.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja merupakan elemen biaya yang penting pada tahap pengkonvirmasian bahan baku menjadi produk akhir tersebut. Biaya tenaga kerja meliputi gaji, upah, dan macam-macam tunjangan yang dibayarkan kepada karyawan. Untuk perhitungan harga pokok produk biaya tenaga kerja yang termasuk biaya produksi diklasifikasikan kedalam kategori langsung dan tak langsung. Biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung kepada setiap produk yang dihasilkan. Sedangkan biaya tenaga kerja tak langsung dikumpulkan sebagai elemen biaya overhead pabrik dan dibebankan kepada produk melalui berbagai tahap alokasi.
Menurut Susty Ambarriani (2000), biaya tenaga kerja langsung adalah: “Tenaga yang digunakan dalam pengolahan produk”.

Menurut Mulyadi (1993:14) biaya tenaga kerja langsung adalah: “Balas jasa yang diberikan perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejak manfaatnya dapat diidentifikasi pada produk tertentu”.

2.5.3 Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik terdiri dari berbagai macam biaya, baik yang memerlukan maupun yang tidak memerlukan pengeluaran pada saat terjadinya biaya. Dengan kata lain semua biaya produksi yaitu bahan baku dan tenaga kerja langsung yang bersifat tidak langsung.
Menurut Susty Ambarriani (2000), biaya overhead pabrik adalah: “Biaya tidak langsung untuk bahan, tenaga kerja dan fasilitas yang digunakan untuk mendukung proses pengolahan”.

Menurut Mulyadi (1993:14) biaya overhead pabrik adalah: “Biaya produksi yang tidak dapat diberikan secara langsung kepada produk, yaitu semua biaya produksi diluar biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung”.

2.6 Penjualan 

2.6.1 Pengertian Harga Jual

Tujuan akhir suatu perusahaan yaitu utnuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya, yang dapat menutup semua biaya produksi yang telah dikeluarkan dalam melakukan proses produksi suatu perusahaan. Bukan hanya memproduksi saja, tapi perusahaan harus memasarkannya juga. Dengan menetapkan harga jual yang wajar, yang didapat dari semua biaya produksi ditambah dengan persentase laba yang wajar, perusahaan dapat memperoleh laba dan menutup semua biaya produksi yang telah dikeluarkannya. 

Pengertian harga jual menurut Supriyono (1991:332) adalah sebagai berikut: “Jumlah moneter yang dibebankan untuk satu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan untuk barang atau jasa yang dijual atau diserahkan”.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001:78) adalah sebagai berikut: “Harga jual suatu produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran dipasar”.

2.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi  Kebijakan Penentuan Harga Jual

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam menentukan harga jual suatu produk miliknya. Setiap perusahaan memiliki kebijakan tersendiri dalam membuat keputusan sekalipun dalam menentukan harga jual, walaupun banyak faktor eksternal yang menjadi bahan pertimbangan.

Menurut Supriyono (1991:333) faktor yang mempengaruhi penentuan harga jual adalah sebagai berikut:

1. Tujuan perusahaan, khususnya laba dan Return Onvesment (ROI) yang diharapkan,

2. Biaya, khususnya biaya masa depan,

3. Pendapatan yang diharapkan,

4. Jenis produk dan jasa yang dijual,

5. Jenis industri,

6. Citra atau kesan masyarakat,

7. Pengaruh pemerintaah, Khususnya undang-undang, keputusan, peraturan dan kebijakan pemerintah,

8. Tindakan atau reaksi pesaing,

9. Tipe pasar yang dihadapi, 

10. Trend ekonomi,

11. Gaya manajemen,

12. Tujuan non-laba (nirlaba),

13. Tanggung jawab sosial perusahaan.

Sedangkan menurut Mas’ud Machfoedz (1999:102) faktor yang mempengaruhi harga jual adalah:

1. Faktor laba yang diinginkan, meliputi:

a. Apakah pengembalian modal (return on Capital) sudah mencukupi

b. Berapa laba yang dibutuhkan untuk membayar deviden

c. Berapa laba yang dibutuhkan untuk perluasan (ekspansi)

d. Berapa trend penjualan yang diinginkan

2. Faktor produk atau penjualan produk tersebut, meliputi:

a. Apakah volume penjualan tersebut betul-betul bisa direalisir

b. Apakah ada diskriminasi harga

c. Apakah ada kapasitas menganggur

d. Apakah harga tersebut logis untuk diterapkan

3. Faktor biaya dan produksi tersebut, meliputi:

a. Apakah biaya variabel atau tetapnya tinggi

b. Apakah harga tersebut merupakan harga pertama (perdana)

c. Apakah penggunaan modal sudah efektif

d. Apakah ada biaya bersama karena ada produk campuran (biayanya menjadi satu untuk lebih dari satu produk)

4. Faktor dari luar perusahaan, meliputi:

a. Apakah permintaan pada produk tersebut elastis atau in elastis

b. Siapa langganan yang akan dicapai, muda / mudi, orang tua, orang kaya, orang sederhana, dan sebagainya

c. Apakah produknya dipasar yang homogen atau heterogen

d. Persaingan tajam atau tidak

2.6.3 Keputusan Penentuan Harga Jual

Seperti telah disebutkan diatas bahwa harga jual suatu produk ditentukan oleh faktor seperti; permintaan dan penawaran di pasar, persaingan, biaya, selera, dan peraturan pemerintah. Kebanyakan penentuan harga jual yang ditetapkan perusahaan adalah harga jual yang sudah terbentuk dipasar atau dengan kata lain harga jual standar. Tapi dasar penentuan harga jual sebenarnya adalah biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan suatu produk akhir. Manajer dalam menentukan harga jual ini sering mengalami ketidakpastian yang disebabkan oleh informasi biaya tersebut.

Faktor yang paling berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. Biaya dapat memberikan informasi batas bawah penetapan harga jual. Jika harga jual dibawah biaya produksi, maka akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan atau bisa jadi menganggu pertumbuhan perusahaan tersebut. Dengan demikian informasi biaya produk senantiasa diperlukan dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual. Selain faktor biaya diatas, yang harus dipikirkan manajer adalah faktor pesaing yang merupakan faktor yang cukup sulit untuk diramalkan dalam pembentukan harga jual suatu produk di pasar.

Menurut (Supriyono, 1991:332),  keputusan penentuan harga jual adalah “Penentuan harga jual produk atau jasa suatu organisasi yang umumnya dibuat untuk jangka pendek”. Keputusan penetapan harga jual biasanya dibuat berulang-ulang, karena harga jual dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal dan intenal perusahaan. Perubahan harga jual bertujuan agar harga jual yang baru dapat mencerminkan biaya saat ini atau malahan mencerminkan biaya masa depan.

Tujuan akhir dari suatu perusahaan adalah mendapatkan laba, jadi harga jual yang ditentukan oleh perusahaan harus dapat menghasilkan pendapatan atau laba di masa depan yang dapat menutup semua biaya produksi yang telah dikeluarkan.

2.6.4 Metode Penentuan Harga Jual

Pada umumnya harga jual suatu produk atau jasa sudah terbentuk dipasar, sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran di pasar. Namun manajemen puncak memerlukan informasi biaya penuh untuk memperhitungkan konsekuensi laba dari setiap alternatif harga jual yang terbentuk di pasar.  Harga jual harus mampu menutup biaya penuh dan menghasilkan laba yang sepadan dengan investasi, dengan kata lain harga jual harus dapat menutup biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar.

Menurut Mulyadi (2001:348) metode penentuan harga jual dibagi kedalam beberapa metode, diantaranya adalah:

1. Penentuan harga jual normal (normal pricing)

Dalam keadaan normal, manajer penentu harga jual memerlukan informasi biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentu harga jual produk atau jasa. Harga jual suatu produk harus dapat menutup biaya taksiran biaya penuh produk atau jasa tersebut ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal ditentukan dengan formula sebagai berikut:

Harga Jual
=  Taksiran Biaya Penuh  +  Laba Yang Diharapkan

Terdapat dua unsur yang diperhitungkan dalam penentuan harga jual tersebut diatas, yaitu; taksiran biaya penuh dan laba yang diharapkan. Taksiran biaya penuh dapat dihitung dengan dua pendekatan, yaitu; pendekatan Full Costing dan Variable Costing. Dalam pendekatan Full Costing taksiran biaya penuh yang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual terdiri atas unsur sebagai berikut:

Unsur Biaya Penuh Dengan Pendekatan Full Costing
Biaya bahan baku



XXX

Biaya tenaga kerja langsung


XXX

Biaya overhead pabrik


XXX
Taksiran total biaya produksi




XXX

Biaya administrasi dan umum


XXX

Biaya pemasaran



XXX
Taksiran total biaya komersial



XXX
Taksiran biaya penuh





XXX


Sedangkan dalam pendekatan Variable Costing taksiran biaya penuh yang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari unsur sebagai berikut:

Unsur Biaya Penuh dengan Pendekatan Variable Costing
Biaya variabel:

Biaya bahan baku



XXX

Biaya tenaga kerja langsung


XXX

Biaya overhead pabrik variabel

XXX

Taksiran total biaya produksi variabel

XXX

Biaya administrasi dan umum


XXX

Biaya pemasaran



XXX

Taksiran total biaya variabel



XXX

Biaya tetap:


Biaya overhead pabrik tetap


XXX

Biaya administrasi dan umum tetap

XXX

Biaya pemasaran tetap


XXX

Taksiran total biaya tetap




XXX
Taksiran biaya penuh





XXX

Pada laba yang diharapkan dihitung berdasar investasi yang ditanamkan untuk menghasilkan produk atau jasa. Untuk memperkirakan laba yang akan ditentukan manajer perlu mempertimbangkan hal dibawah ini:

e. Cost Of Capital, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk investasi yang dilakukan dalam perusahaan. Besarnya Cost Of Capital dipengaruhi oleh sumber aktiva yang ditanamkan dalam perusahan.  

f. Resiko bisnis, semakin besar resiko bisnis yang di hadapi oleh perusahaan, semakin besar persentase yang ditambahkan pada Cost Of Capital di dalam memperhitungkan laba yang diharapkan.

g. Besarnya Capital Employed, semakin besar investasi yang ditanamkan dalam memproduksi dan memasarkan produk atau jasa, maka semakin besar pula laba yang diharapkan dalam perhitungan harga jual.

Perhitungan harga jual dapat dibedakan menurut pendekatannya, yaitu pendekatan Full Costing dan pendekatan Variable Costing. Rumus perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Harga jual per unit
= biaya yang berhubungan   +   persentase Mark Up
                                       langsung dengan volume 

                                       (per unit)

Persentaase Mark Up
= 
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Rumus perhitungan harga jual dapat dilihat pada gambar dibawah ini:


Harga jual per unit = biaya yang            +   persentase 

                                     berhubungan             Mark Up
                                     langsung 

                                     dengan volume 

                                    (per unit)








(Mulyadi 2001:352) 

Gambar 2.2

Rumus Perhitungan Jarga Jual Menurut Pendekatan Full Costing

Harga jual per unit = biaya yang            +   persentase 

                                     berhubungan             Mark Up
                                     langsung 

                                     dengan volume 

                                    (per unit)







(Mulyadi 2001:354) 

Gambar 2.3

Rumus Perhitungan Harga Jual Menurut Pendekatan Variable Costing
2. Penentuan harga jual dalam Cost-Type Contract
Cost Type Contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa yang pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa pada harga yang didasarkan pada total biaya yang sesungguhnya yang dikeluarkan oleh produsen ditambah dengan laba yang dihitung sebesar persentase tertentu dari total biaya sesungguhnya tersebut. Perhitungan menurut Cost Type Contract dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Perhitungan Harga Jual yang Dibebankan Kepada Pemilik Proyek dalam Cost Type Contract
Total biaya penuh proyek




XXX

Laba (% X total biaya penuh proyek)



XXX

Harga jual yang dibebankan kepada pemilik proyek

XXX


3. Penentuan harga jual pesanan khusus (Special Order Pricing)

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan diluar pesanan reguler perusahaan. Biasanya harga yang diminta Customer adalah harga dibawah harga jual normal, karena biasanya pesanan khusus mencakup jumlah yang besar. Dalam mempertimbangkan penerimaan pesanan khusus informasi akuntansi diferensial merupakan dasar yang dipakai sebagai landasaan penentuan harga jual. Bentuk perhitungan menurut pesanan khusus dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Perhitungan Harga Jual Menurut Pesanan Khusus

Total harga jual dari pesanan khusus (Kg X @ Rp)

XXX

Total biaya variabel untuk menghasilkan 

    pesanan khusus (Kg X @ Rp)



XXX
Laba kontribusi





XXX


4. Penentuan harga jual produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan yang diatur dengan peraturan pemerintah

Harga jual produk atau jasa yang diatur oleh pemerintah ditentukan berdasarkan biaya penuh masa yang akan datang ditambah dengan laba yang diharapkan. Dalam penentuan harga jual yang diatur oleh pemerintah biaya penuh masa yang akan datang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual dihitung dengan menggunakan salah satu pendekatan yaitu pendekatan Full Costing dan Variable Costing. Dalam hal ini pendekatan Full Costing saja yang dipakai karena pendekatan Variable Costing tidak diterima sebagai prinsip akuntansi yang lazim. Formula penentuan harga jual yang diatur oleh peraturan pemerintah berdasarkan pendekatan Full Costing dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Penentuan Harga Jual yang Diatur oleh Peraturan Pemerintah Berdasarkan Pendekatan Full Costing
Perhitungan mark up:

Biaya administrasi dan umum




XXX

Biaya pemasaran





XXX

Laba yang diharapkan (% X total aktiva)


XXX

Jumlah







XXX

Biaya produksi





XXX
Persentase mark up





XX %

Perhitungan harga jual:



Biaya produksi





XXX

Mark up (% X biaya produksi)



XXX

Jumlah harga jual





XXX

Volume produksi





XXX

Harga jual per Kg





XXX

Sedangkan menurut Mas’ud Machfoedz (1999:113), metode penentuan harga jual terbagi kedalam:

1. Gross Margin Pricing, dengan menentukan persentase tertentu diatas harga (cost) produk yang dibeli, persentase ini disebut “Mark on Prosentage” atau”Mark-up”. Persentase ini meliputi dua komponen yaitu bagian untuk menutup biaya operasi dan bagian yang merupakan laba yang diinginkan. Dapat dinyatakan dengan rumus:


Cost Produk + (% Markup X dasar penentuan Markup)

2. Direct Cost Pricing, diterapkan pada produk yang diproduksi tetapi melebihi daya serap pasar (produk dari kapasitas uyang menganggur) yang kemudian produk ini dipasarkan pada pasar yang berbeda dengan catatan tidak merusak pasaran produk dipasaran bebas. Dapat dinyatakan dengan rumus:

(biaya produksi variabel + biaya lain-lain variabel) + (% yang diinginkan X dasar penentuan laba)

3. Full Cost Pricing, dengan memasukan semua biaya untuk membuat produk tersebut ditambah persentase laba yang diinginkan untuk menutup biaya operasi dan laba yang diinginkan. Dapat dinyatakan dengan rumus:


Biaya produksi total + Margin (biaya produksi total ) + biaya operasi

4. Time and Material Pricing, dalam metode ini tarif tertentu ditentukan dari upah langsung dan tarif lainnya dari bahan baku masing-masing, tarif ini dijadikan satu ditambah jumlah tertentu dari biaya tak langsung serta laba yang diinginkan. 

5. Capital Employed Pricing, metode ini prosedurnya dengan menentukan persentase Mark-up tertentu dari capital employed, yaitu kapital (Cosset) yang dianggap mempunyai peranan dalam memproduksi barang (produk). Dinyatakan dengan rumus:


Harga jual
=  
[image: image3.wmf]unit

 

dalam

penjulan 

 

volume

employed)

 

capital

 

 total

(%

 

cost 

 

total

+


2.7 Hubungan antara Biaya produksi dengan Penentuan Harga Jual 

Harga jual suatu produk yang sudah terbentuk di pasar karena pertimbangan permintaan dan penawaran pasar, mengharuskan manajemen untuk mengendalikan biaya secara tepat. Sehingga dengan memperoleh informasi yang relevan, manajemen memiliki dasar dalam menentukan kebijakan harga jual untuk bersaing dengan harga jual yang sudah terbentuk di pasar. 

Kebijakan harga jual yang ditentukan manajemen harus dapat menutupi total biaya yang dikeluarkan dan dapat menghasilkan laba dalam jangka panjang sehingga dapat memberikan keuntungan yang wajar bagi para pemegang saham serta mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Supriyono (1991:351), mengatakan bahwa “semua biaya yang harus ditutup tersebut meliputi biaya produksi, pemasaran, administrasi dan umum, dan biaya keuangan baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat variabel”.

Maka dari itu perusahaan haruslah pintar-pintar mengendalikan biaya produksi semaksimal mungkin. Dengan memanfaatkan kebijakan perusahaan dalam penggunaan biaya produksi akan berimbas secara langsung pada penentuan harga jual suatu produk tersebut.

Biaya 





Berdasarkan fungsinya





Hubungan dengan produksi





Hubungan dengan departemenen





Hubungan dengan penanggung jawab biaya





Berdasar tingkah laku








produksi





Operasi kedalam








Operasi keluar





Biaya veriabel:


biaya bahan baku


biaya tenaga kerja langsung


biaya overhead pabrik variabel


biaya adm & umum variabel


biaya pemasaran variabel





% X aktiva penuh





Biaya tetap:


biaya overhead pabrik tetap


biaya adm & umum tetap


biaya pemasaran tetap





Biaya veraibel per unit:


biaya bahan baku per unit


biaya tenaga kerja langsung per unit


biaya overhead pabrik variabel per unit


biaya adm & umum variabel per unit


biaya pemasaran variabel per unit





Laba yang   + biaya  yang tidak 


Diharapkan    dipengaruhi 


                       langsung oleh 


                       volume produk


 


biaya yang dipengaruhi langsung 


          oleh volume produk








Biaya produksi:


biaya bahan baku


biaya tenaga kerja langsung


biaya overhead pabrik





Laba yang   + biaya  yang tidak 


Diharapkan    dipengaruhi 


                       langsung oleh 


                       volume produk


 


biaya yang dipengaruhi langsung 


          oleh volume produk








Biaya nonproduksi:


biaya administrasi dan umum


biaya pemasaran





Biaya produksi per unit:


biaya bahan baku per unit


biaya tenaga kerja langsung per unit


biaya overhead pabrik per unit





% X aktiva penuh
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